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PERANAN DAN PENGARUH SERAT KASAR RANSUM TERHADAP
UKURAN SEKUM, PRODUKSI DAN ABSORBSI “YOLATILE FATTY ACIDS”
PADA ITIK TEGAL

(EFFECT OF DIETARY FIBERS ON GROWTH PERFORMANCE, VFA
PRODUCTION AND VFA ABSORBTION OF TEGAL DUCK) '

Olch ; 1. MANGISAH dan M. H. NASOETI0N
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS DIPONEGORO

RINGKASAN

Penclitian  bertujuan  untuk  mengkaji peranan  serat  kasar ransum  terhadap
pertumbuhan, produksi dan absorbsi VFA pada itiic Tegal jantan. Penelitian disusun
memakai pola rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah aras SK dalam ransum, yaitu 5, 10 dan 15%. Data
yang diperoleh dianalisis ragam dan uji lanjut dengan uji wilayah ganda Duncan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian aras serat kasar yang berbeda dalam ransum
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, pertumbubar itik, ukuran sekum
dan kolon, produksi VFA sekum — kolon dan kadar VFA darah. Rata-rata konsumsi .
ransum untuk P1=71,53, P’Z = 69,54 dan P3 = 66,19 g/ekor/hari. Sedangkan PBBH itik
pada masing-masing perlakuan adalah P1 = 19,75, P2 = 19,07 dan P3 = 18,83 g/e/hr .
Rata-rata kadar VFA cairan sekum dan kolon adalah }’1 =1019,98, P2 = 1053,21 dan P3
= 1103,18 umol/l . Sedangkan rafa-rata kadar VFA darah adalah P1 = 230,15 , P2 =
251,97 dan P3 = 266,17 umol/l. Kesimpulan penelitian ini adalah aras serat kasar
ransum sampai 15% masih dapat ditolerir oleh itik, dilihat dari konsumsi ransum dan
- PBBH. SK sampai 15% belum mampu meningkatkan ukuran sekuwm, serta tidak

mempengaruhi produksi dan absorbsi VFA.



SUMMARY

The objective of this research were to evaluate effect of dietary fiber on growth
performance, growth caecum, production and absorption VFA in Tegal duck. This
research was designed following completely randomized design of one-way pattern.
Treatments are using of level dietary fiber 5, 10 and 15%. Data were analyzed with
analysis of variance and when there was an effect of treatments, then it was continued by
Duncan multiple range test. Result of this research showed the treatments were not
sigﬁiﬁcé'nt difference on diet consumption, growth performance, growth caecum,
‘production and ab.sorption VFA. Finally, the conclusion of the research was that level
~dietary ﬁbgi‘ 15% can toleran_cé by Tegal duck witho.ut inﬂueﬁcing the diet qusumptig'n
growth performance -gnd groﬁwth..(faécum of Tégal duck. Dietary fiber 15%was not

" increase VFA production and VFA ai)sorption.



KATA PENGANTAR

ltik mempunyai kelebihan dibandingkan dengan ternak ayam yaitu mampu
mengkonsumsi pakan berserat dalam jumlah banyak. Proses pencernaan serat kasar pada
itik terjadi pada sekum dan hasil dari proses pencernaan tersebut adalah volatile fatty
acid (VFA). Sekum merupakan bagian dari organ pencernaan yang kurang mendapat
perhatian terutama dalam hal perannya sebagai organ penyedia nutrien, padahal sekum
memiliki peranan yang penting dalam proses pencernaan, karena penghilangan sekum
(sekektomi) menurunkan daya cerna serat dan proses metabolisme pakan serta
kehilangan banyak asam amino.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt, atas segala rahmat-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan penelitian dan penuiisan laporan yang
berjudul “Peranan Dan Pengaruh Serat Kasar Terhadap Ukuran Sekum , Produksi Dan
Absorbsi Volatile Fatty Acid (VFA) Pada Itik Tegal. Pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih kepada Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro,
juga kepada Kepala Lab. llmu Makanan Ternak yang telah menyediakan tempat dan
membantu kegiatan ini. Penulis menyadari 1si laporan ini belum sempuma, sehingga
kritik dan saran demi perbaikan sangat penulis.harapkan. Semoga laporan ini

bermanfaat bagi kita semua.

Semarang,  Nopember 2005
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BAB 1. PENDAHULUAN

Itik merupakan salah satu komediti ternak unggas yang mempunyai peranan
strategis dalam penyediaan protein hewani di samping ayam, dan dapat digunakan
sebagai salah satu sumber pendapatan tambahan di bidang pertanian. Populasi itik di
Indonesia pada tahun 1998 mencapai 29. 993,645 ekor dan mampu menyediakan telur
sebanyak 156.460 ton serta daging sebesar 23.371 ton per tahun (Anonimus, 1998).

Itik mempunyai kelebihan dibandingkan dengan ternak ayam yaita mampu
mengkonsumsi pakan berserat dalam jumlah banyak. Proses pencernaan serat kasar
pada itik terjadi pada sekum dan hasil dari proses pencernaan tersebut adalah volatile
Sfutty acid (VEA). Sekum_ merupakan bagian dar organ pencernaan yang kurang
mendapat perhatianlterutanm dalam hal perannya sebagai organ penyedia nutrient
untuk pertumbuhan ternek itu sendiri. Sekum memiliki peranan yang penting dalam
proses pencernaan, karena penghilangan sekum (sckektomi) menurunkan daya cerna
serat dan proses metabolisme pakan serta kehilangan banyak asam amino. Hubungan
antara pakan dengan perkembangan sekum belum diketahui (Mclelland, 1989 disitasi
oleh Denbow, 2000). |

Pemanfaatan VFA dalam sekum belum banyak diketahui. Hubungan antara
aras serat kasar dalam ransura terhadap ukuran sekum, produksi VFA dan absorbsi
VFA juga belum diketahui. Sekum letaknya di bagian belakang dan setelah usus
halus, yang merupakan organ untuk penyerapan utama nutrien hasil pencernaaan.
Oleh karena itu seberapa besar VFA yang dapat diabsorbsi dan dimanfaatkan oleh

tubuh sebagai sumber energi juga masih menjadi pertanyaan yang perlu dikaji.



Siri et al. (1992) menyatakan bahwa serat kasar dapat memacy pertumbuhan
organ pencernaan dan membantu gerak peristalitk usus pada ayam yang diberi
ransum berserat. Sedangkan Sutardi (1997) menyatakan bahwa pertumbuhan usus
dan seka dapat dirangsang oleh serat. Perubahan sumber nutrien dari kuning telur ke
pakan yang diberikan setelah menetas akan merangsang pertumbuhan dan
perkembangan saluran pencernaan unggas. Berdasarkan  hal tersebut di atas
diasumsikan bahwa herbagai aras serat kasar dalam ransum akan mempengaruhi
ukuran sekum pada itik. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dikaji peranan dan
pengaruh serat kasar dalam ransum terhadap ukuran sekum, produksi dan absorbsi

VFA pada itik Tegal.





